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___________________________________________________________________________ 

Abstrak 

Tugas akhir ini bertujuan untuk melihat bagaimana strategi investasi Tiongkok di Kawasan 

Afghanistan, khususnya dalam konteks hubungan dengan Taliban. Dalam beberapa tahun 

terakhir, Tiongkok telah meningkatkan investasi di Kawasan Afghanistan, terutama di sektor 

energi dan infrastruktur. Namun, dengan masuknya Taliban ke dalam pemerintahan, investasi 

Tiongkok di Kawasan Afghanistan semakin kompleks dan penuh tantangan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti literatur, dokumen pemerintah, dan laporan media. Analisis data menunjukkan bahwa 

meskipun investasi Tiongkok di Kawasan Afghanistan memiliki potensi besar, tetapi 

tantangan yang dihadapi juga signifikan. Salah satu tantangan utama adalah mengingat 

kondisi kestabilan politik dan keamanan di Afghanistan. Dalam konteks hubungan dengan 

Taliban, China harus mempertimbangkan tantangan dan kepentingannya sendiri dalam 

berinvestasi di Afghanistan, serta menjaga keseimbangan antara mendukung stabilitas di 

Afghanistan dan mempertahankan kepentingan nasionalnya. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana Tiongkok menggunakan strategi investasi dan kerjasama dengan 

Taliban dalam upaya untuk memperluas pengaruhnya di Afghanistan. Implikasi ekonomi, 

politik, dan keamanan dari strategi ini juga akan dibahas dengan lanjut. 

Kata Kunci: Afghanistan, Strategi Investasi, Taliban, Tiongkok 
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A. Pendahuluan 

Afghanistan adalah negara yang dilanda konflik selama beberapa dekade terakhir. 

Perang sipil, invasi militer asing, dan aksi terorisme telah menyebabkan kerusakan besar pada 

infrastruktur dan ekonomi negara ini. Namun, sejak kejatuhan rezim Taliban pada tahun 2001, 

Afghanistan telah berusaha membangun kembali negaranya dengan bantuan komunitas 

internasional. Selain itu, Afghanistan juga memiliki potensi besar dalam sumber daya alam, 

seperti minyak, gas, dan mineral, yang dapat dimanfaatkan untuk membangun ekonomi yang 

berkelanjutan. Afghanistan, sebagai negara yang strategis di kawasan Asia Tengah, telah 

menarik perhatian berbagai negara dalam hal potensi ekonomi dan geopolitiknya (Dupree, L. 

2014). Dalam beberapa tahun terakhir, Tiongkok telah mengambil langkah-langkah penting 

untuk memperluas pengaruhnya di Afghanistan melalui strategi investasi yang cermat. Dalam 

konteks ini, kerjasama dengan Taliban, yang saat ini memainkan peran kunci dalam 

pemerintahan Afghanistan, menjadi faktor penting yang mempengaruhi strategi investasi 

Tiongkok. 

Tiongkok telah menunjukkan minat yang kuat dalam investasi di Afghanistan, terutama 

di sektor pertambangan. Pada tahun 2007, China National Petroleum Corporation (CNPC) 

menandatangani kontrak dengan pemerintah Afghanistan untuk melakukan eksplorasi minyak 

dan gas di blok 6 Amu Darya di utara negara ini. Selain itu, China Metallurgical Group 

Corporation (MCC) juga menandatangani kontrak dengan pemerintah Afghanistan untuk 

mengoperasikan tambang perak dan tembaga di Aynak pada tahun 2008. Selain sektor 

pertambangan, Tiongkok juga tertarik untuk berinvestasi di sektor infrastruktur dan 

pembangunan, seperti jalan raya, pembangkit listrik, dan telekomunikasi (Downs, E. 2012). 

Strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dengan melibatkan Taliban telah 

menimbulkan sejumlah pertanyaan dan kontroversi di tingkat nasional dan internasional. 

Beberapa pihak melihatnya sebagai peluang bagi Tiongkok untuk memperoleh akses yang 

lebih besar terhadap sumber daya alam Afghanistan dan membangun proyek-proyek 

infrastruktur yang memperkuat konektivitas regional. Namun, ada juga kekhawatiran tentang 

implikasi politik, keamanan, dan hak asasi manusia dari kerjasama ini. Kehadiran Tiongkok di 

Afghanistan juga menimbulkan beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keamanan. Meskipun Taliban telah kehilangan kekuasaan secara resmi pada tahun 2001, 

mereka masih berperan dalam konflik di Afghanistan dan sebagian besar wilayah pedesaan 

masih dikuasai oleh mereka (Maizland, L., & Laub, Z. 2021). 

Dalam kerangka pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dalam kerjasama dengan Taliban. Penelitian ini 
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akan menganalisis faktor-faktor yang mendorong Tiongkok untuk melakukan investasi di 

negara ini, serta implikasi politik, ekonomi, dan keamanan dari strategi tersebut. Dengan 

memahami lebih lanjut strategi investasi Tiongkok dan hubungannya dengan Taliban di 

Afghanistan, kita dapat mengidentifikasi konsekuensi yang mungkin terjadi dan memberikan 

wawasan penting bagi para pengambil keputusan dan para peneliti yang tertarik dalam isu-isu 

geopolitik di kawasan tersebut. Studi tentang hubungan antara Tiongkok dan Taliban telah 

menjadi topik yang semakin penting dalam konteks geopolitik global saat ini. Taliban 

memerintah Afghanistan pada tahun 1996-2001 dan telah merebut kembali kekuasaan di 

negara itu pada tahun 2021 setelah penarikan pasukan Amerika Serikat (Rajaye, E. 2019). 

Beberapa studi terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis hubungan antara 

Tiongkok dan Taliban. Studi yang dilakukan oleh Jeff M. Smith mengungkapkan bahwa 

strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dalam kerjasama dengan Taliban sangat terkait 

dengan kepentingan ekonomi dan keamanan. Penelitian ini menyoroti bagaimana Tiongkok 

secara aktif mencari peluang investasi di sektor energi, pertambangan, dan infrastruktur di 

Afghanistan. Melalui kerjasama dengan Taliban, Tiongkok berupaya memastikan stabilitas di 

wilayah tersebut, terutama untuk melindungi aset investasi dan memperoleh sumber daya yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan energi domestiknya. Penelitian ini juga menekankan 

bahwa Tiongkok memiliki motivasi geoekonomi yang kuat dalam upayanya untuk memperluas 

pengaruhnya di Asia Tengah (Smith, J. M. 2018). Beberapa peneliti telah membahas dampak 

investasi Tiongkok di Afghanistan, terutama dalam konteks hubungan Tiongkok-Taliban. 

Menurut penelitian oleh Ahmad, Mi dan Fernald, investasi Tiongkok di Afghanistan dapat 

membawa dampak positif bagi perekonomian negara tersebut. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa proyek-proyek infrastruktur Tiongkok, seperti jalan raya dan pembangkit listrik tenaga 

surya, telah membawa manfaat bagi masyarakat Afghanistan (Ahmad, R., Mi, H., & Fernald, 

L. W. 2020). Menarik perhatian banyak peneliti dalam bidang hubungan internasional, 

terutama dalam konteks hubungan Tiongkok dengan Taliban di Afghanistan, Barakat 

mengungkapkan bahwa Tiongkok telah menginvestasikan berbagai proyek di Afghanistan, 

seperti proyek minyak Amu Darya dan tambang tembaga Mes Aynak (Barakat, S. 2019). 

Begitu pula dengan Wu yang berpendapat bahwa investasi Tiongkok di Afghanistan 

menghadapi tantangan besar akibat masalah keamanan, korupsi, dan ketidakstabilan politik 

(Wu, Z. 2019). Namun, ada juga peneliti yang berargumen bahwa investasi Tiongkok di 

Afghanistan bisa memberikan efek positif pada stabilitas dan pembangunan di negara tersebut, 

Joseph Cheng menyebutkan bahwa Inisiatif Sabuk dan Jalan Tiongkok dapat memberikan 
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infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi yang dibutuhkan oleh Afghanistan, yang dapat 

membantu menstabilkan negara (Cheng, J. Y. 2015).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Li dan Wong menunjukkan bahwa strategi investasi 

Tiongkok di Afghanistan dalam kerjasama dengan Taliban juga terkait dengan tujuan 

geopolitik. Studi ini mengungkapkan bahwa Tiongkok ingin memperkuat kehadirannya di Asia 

Tengah melalui proyek-proyek investasi di Afghanistan, dengan harapan dapat mempengaruhi 

dinamika regional dan mengimbangi pengaruh negara-negara Barat di wilayah tersebut. 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa Tiongkok memandang Afghanistan sebagai bagian 

penting dari Inisiatif Sabuk dan Jalan, yang merupakan rencana ambisius untuk membangun 

koneksi infrastruktur yang melintasi benua Asia. Melalui kerjasama dengan Taliban, Tiongkok 

berusaha untuk memperkuat posisinya sebagai kekuatan ekonomi dan politik global (Wong, 

K., & Li, F. 2021). Selain itu, Malik menyoroti bahwa kehadiran Tiongkok di Afghanistan 

dapat membantu mengisi kekosongan kekuasaan pasca penarikan pasukan Amerika Serikat, 

dan memainkan peran yang lebih besar dalam memastikan keamanan di negara tersebut (Malik, 

Z. 2021). Penelitian oleh Liu mengkaji hubungan antara investasi Tiongkok di negara-negara 

yang dilanda konflik dengan stabilitas politik dan keamanan di wilayah tersebut. Penelitian ini 

menemukan bahwa investasi Tiongkok di Afghanistan dapat membantu meningkatkan 

stabilitas politik dan keamanan di negara tersebut, serta dapat memperkuat hubungan antara 

Tiongkok dan Taliban. Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa risiko dan tantangan 

yang dihadapi (Liu, H. 2018). Penelitian lainnya oleh Ji fokus pada dampak investasi Tiongkok 

di negara-negara yang bergantung pada ekspor sumber daya alam. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa investasi Tiongkok di Kawasan Afghanistan, terutama di sektor pertambangan, dapat 

membawa dampak positif bagi perekonomian negara tersebut. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti beberapa masalah yang muncul, seperti perubahan sosial dan lingkungan, serta 

peningkatan ketegangan antara kelompok-kelompok etnis dan keamanan (Ji, L. 2020). 

Penelitian lainnya oleh Luo mengevaluasi dampak investasi Tiongkok di Afghanistan terhadap 

kemajuan sosial dan ekonomi di negara tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi 

Tiongkok di sektor pertambangan di Afghanistan telah membawa manfaat ekonomi bagi 

negara tersebut, seperti peningkatan produksi dan pendapatan. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti beberapa masalah, seperti dampak lingkungan dan ketidakadilan sosial dalam 

distribusi kekayaan (Luo, G. 2020). Dengan demikian dapat ditemukan sebuah rumusan 

masalah yaitu bagaimana strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dalam bekerjasama 

dengan Taliban? 
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B. Konsep Diplomasi Ekonomi 

Diplomasi ekonomi adalah suatu strategi yang melibatkan penggunaan alat-alat 

ekonomi oleh negara atau aktor internasional untuk mencapai tujuan politik, keamanan, dan 

ekonomi nasional mereka di tingkat internasional. Ini melibatkan berbagai instrumen ekonomi 

seperti perdagangan, investasi, bantuan pembangunan, dan negosiasi perdagangan. Tujuan dari 

diplomasi ekonomi adalah untuk memperkuat pengaruh politik, meningkatkan keamanan 

nasional, serta mempromosikan kepentingan ekonomi negara tersebut di arena internasional. 

Melalui perjanjian perdagangan dan organisasi perdagangan internasional, negara-negara 

berusaha untuk memperluas akses pasar mereka dan memperkuat ikatan ekonomi dengan mitra 

dagang mereka. Investasi langsung asing juga digunakan sebagai alat untuk memperluas 

pengaruh ekonomi di luar negeri. Bantuan pembangunan sering digunakan sebagai bagian dari 

diplomasi ekonomi untuk mempromosikan kepentingan ekonomi, memperbaiki hubungan 

bilateral, dan memperbaiki citra negara donor. Di sisi lain, sanksi ekonomi juga digunakan 

sebagai alat tekanan dalam diplomasi ekonomi untuk memaksa negara lain untuk mengubah 

perilaku mereka. Selain itu, proses negosiasi perdagangan dan investasi juga merupakan bagian 

integral dari diplomasi ekonomi, di mana negara-negara berusaha untuk memperjuangkan 

kepentingan ekonomi nasional mereka melalui kesepakatan yang saling menguntungkan 

(Reus-Smit, C., & Snidal, D. 2008). 

Definisi dari Diplomasi ekonomi itu sendiri adalah strategi yang melibatkan 

penggunaan instrumen ekonomi, seperti perdagangan, investasi, bantuan luar negeri, dan 

negosiasi perdagangan, oleh negara atau aktor internasional untuk mencapai 

tujuan/kepentingan nasional, keamanan, dan ekonomi nasional mereka di arena internasional. 

Tujuannya adalah untuk memperkuat pengaruh, meningkatkan keamanan nasional, serta 

mempromosikan kepentingan ekonomi negara tersebut. Ini melibatkan interaksi kompleks 

antara faktor-faktor ekonomi di mana negara-negara berusaha untuk memanfaatkan 

ketergantungan ekonomi global untuk memajukan kepentingan nasional mereka (Lee, D., & 

Hocking, B. 2010). 

Indikator konsep diplomasi ekonomi mencakup sejumlah metrik yang memungkinkan 

pengukuran dan evaluasi efektivitas strategi ekonomi suatu negara dalam mencapai tujuan-

tujuan politik, keamanan, dan ekonomi mereka di tingkat internasional. Beberapa indikator 

kunci meliputi volume perdagangan internasional, jumlah investasi langsung asing (FDI), 

pengaruh politik ekonomi di organisasi internasional, serta keberhasilan dalam menegosiasikan 

kesepakatan perdagangan dan investasi yang saling menguntungkan. Selain itu, indikator 

seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas finansial, dan kesejahteraan sosial juga sering 
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digunakan untuk mengukur dampak diplomasi ekonomi terhadap masyarakat dan 

perekonomian nasional (Charles, V., Gherman, T., & Emrouznejad, A. 2022). 

Strategi konsep diplomasi ekonomi secara konseptual mencakup serangkaian langkah 

dan tindakan yang dirancang untuk memanfaatkan alat-alat ekonomi suatu negara atau aktor 

internasional dalam mencapai tujuan/kepentingan nasional, keamanan, dan ekonomi mereka di 

tingkat internasional. Ini melibatkan penggunaan perdagangan, investasi, bantuan 

pembangunan, dan negosiasi perdagangan sebagai sarana untuk memperkuat pengaruh, 

meningkatkan keamanan nasional, serta mempromosikan kepentingan ekonomi negara 

tersebut. Strategi ini dapat mencakup pembentukan aliansi ekonomi, peningkatan akses pasar 

luar negeri, diversifikasi investasi, dan penerapan kebijakan ekonomi luar negeri yang proaktif. 

Selain itu, diplomasi ekonomi juga mencakup komunikasi intensif dengan mitra dagang dan 

negosiasi perjanjian dagang yang saling menguntungkan. Kesuksesan strategi ini dapat diukur 

melalui indikator seperti volume perdagangan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas keamanan 

nasional (Berridge, G. R. 2022). 

Diplomasi ekonomi merupakan suatu konsep penting dalam studi hubungan 

internasional yang dapat dioperasionalisasikan melalui beberapa indikator konkret. Pertama, 

dapat dilihat dari jumlah perjanjian perdagangan yang ditandatangani oleh suatu negara dalam 

rentang waktu tertentu, yang mencerminkan upaya negara tersebut dalam memperkuat 

hubungan perdagangan internasional. Selain itu, investasi langsung asing (FDI) juga menjadi 

indikator penting, yang mencerminkan tingkat kepercayaan investor asing terhadap stabilitas 

ekonomi dan regulasi investasi suatu negara. Kemitraan investasi dan proyek infrastruktur juga 

menjadi pertimbangan, karena hal ini mencerminkan kerja sama ekonomi yang lebih dalam 

antara negara-negara. Diplomasi dagang juga berperan penting, yang tercermin dalam 

kunjungan diplomatik atau negosiasi yang diarahkan pada masalah perdagangan dan ekonomi. 

Terakhir, analisis kebijakan ekonomi luar negeri suatu negara, termasuk perjanjian 

perdagangan dan kebijakan investasi, memberikan gambaran tentang strategi dan prioritas 

ekonomi suatu negara dalam hubungan internasional. Dengan menggunakan indikator-

indikator ini, peneliti dapat memahami bagaimana negara-negara menggunakan diplomasi 

ekonomi sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan politik dan ekonomi mereka dalam konteks 

hubungan internasional. 

Susan Strange menekankan bahwa negara-negara sering menggunakan kekuatan 

ekonomi mereka sebagai alat untuk mencapai tujuan politik mereka. Dengan demikian, 

diplomasi ekonomi menjadi sarana penting bagi negara-negara untuk memperjuangkan 

kepentingan nasional mereka dalam arena internasional. Dalam konteks investasi Tiongkok 
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dengan Taliban, konsep diplomasi ekonomi menurut Susan Strange dapat dieksplorasi dengan 

melihat bagaimana Tiongkok menggunakan investasi ekonominya sebagai alat untuk 

memperkuat posisinya di wilayah tersebut. Investasi tersebut tidak hanya bertujuan untuk 

mencapai keuntungan ekonomi semata, tetapi juga untuk memperkuat pengaruh Tiongkok di 

kawasan tersebut. Susan Strange juga menyoroti peran aktor-aktor non-negara, seperti 

perusahaan multinasional, dalam diplomasi ekonomi. Dalam konteks ini, dapat mengeksplorasi 

bagaimana perusahaan-perusahaan Tiongkok yang berinvestasi di Taliban menjadi salah satu 

aktor dalam hubungan ekonomi antara Tiongkok dan Taliban, serta bisa menguraikan strategi 

investasi yang Tiongkok lakukan terhadap Taliban, termasuk jenis investasi apa yang 

dilakukan, bagaimana hal tersebut terkait dengan kebijakan ekonomi Tiongkok, serta 

dampaknya terhadap dinamika kekuasaan regional dan global. Analisis ini juga bisa 

mempertimbangkan bagaimana strategi investasi tersebut mencerminkan dinamika diplomasi 

ekonomi yang dijelaskan oleh Susan Strange, termasuk penggunaan pasar sebagai alat untuk 

mencapai tujuan dan kepentingan dari Tiongkok. 

Dalam kesimpulanya, konsep diplomasi ekonomi menurut Susan Strange dalam 

konteks strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dalam bekerjasama dengan Taliban adalah 

bahwa Tiongkok menggunakan kekuatan ekonominya sebagai alat untuk mencapai 

kepentingan nasional terhadap Taliban. Dalam hal ini, investasi yang dilakukan oleh Tiongkok 

dengan Taliban dapat dipandang sebagai bagian dari upaya diplomasi ekonominya untuk 

memperkuat pengaruhnya di kawasan tersebut. Dengan demikian, melalui analisis strategi 

investasi ini, kita dapat melihat bagaimana konsep diplomasi ekonomi Susan Strange menjadi 

relevan dalam memahami dinamika hubungan antara Tiongkok dan Taliban, serta dampaknya 

terhadap kekuasaan regional dan global. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian ini menurut Arikunto adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu keadaan atau peristiwa secara 

sistematis dan objektif (Arikunto, S. 2013). Metode ini berfokus untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang karakteristik suatu situasi tertentu. Penelitian ini mengumpulkan data dari 

berbagai sumber yang terkait dengan investasi Tiongkok di Afghanistan dan tantangan-

tantangan yang mungkin dihadapi dalam bekerja dengan pemerintah Taliban yang baru, seperti 

studi literatur dan dokumen resmi, serta sumber-sumber berita dari media massa yang diakui 

sebagai sumber terpercaya. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif 
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dengan memadukan data sekunder dari berbagai sumber seperti artikel jurnal, buku, laporan 

dan publikasi media yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur terkait tentang hubungan antara Tiongkok 

dan Taliban, serta investasi Tiongkok di Afghanistan. Sumber literatur yang digunakan 

meliputi buku, jurnal, dan artikel terkait topik penelitian. Analisis dokumen resmi dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis kebijakan dan dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Tiongkok dan Taliban terkait investasi nya di Afghanistan. 

Pertama, penelitian ini akan mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber-sumber 

terpercaya yang tersedia secara online maupun offline. Data-data yang relevan akan 

dikumpulkan dari database akademik seperti Google Scholar, ProQuest, dan JSTOR. Selain 

itu, data juga akan dikumpulkan dari sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian 

seperti laporan dan publikasi media dari IGO dan NGO, 

Kedua, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis isi (content analysis). Analisis isi ini akan dilakukan dengan mengidentifikasi tema-

tema yang muncul dalam data yang telah dikumpulkan dan mengorganisir tema-tema tersebut 

menjadi kategori yang saling terkait. Kategori-kategori ini kemudian akan dianalisis secara 

lebih mendalam dengan menghubungkannya dengan konsep-konsep teoretis yang relevan, 

seperti konsep geopolitik dan geoekonomi. 

Ketiga, data yang telah dianalisis akan disajikan dalam bentuk naratif yang sistematis 

dan informatif. Naratif ini akan menjelaskan hasil analisis yang telah dilakukan dan 

menghubungkannya dengan isu-isu penting dalam konteks investasi Tiongkok di Kawasan 

Afghanistan dan tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi dalam bekerjasama dengan 

Taliban.  

Keuntungan menggunakan metode analisis literatur adalah peneliti tidak perlu 

menghabiskan banyak waktu dan biaya dalam pengumpulan data karena data yang dibutuhkan 

telah tersedia di sumber-sumber publik. Selain itu, metode ini juga dapat meminimalkan 

potensi bias dalam penelitian karena peneliti tidak terlibat dalam proses pengumpulan data dan 

hanya bergantung pada data yang telah tersedia. Oleh karena itu, metode ini dianggap sebagai 

metode yang efektif dan efisien dalam penelitian. 

Sumber-sumber berita dari media massa yang diakui sebagai sumber terpercaya juga 

digunakan sebagai sumber data. Data yang diambil dari sumber-sumber ini meliputi berita 

terkait kebijakan dan investasi Tiongkok di Kawasan Afghanistan, serta perkembangan 

hubungan antara Tiongkok dan Taliban dalam beberapa tahun terakhir. Setelah data terkumpul, 

analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data, serta 
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membandingkan dan mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber data. Hasil analisis 

kemudian dipresentasikan dan diinterpretasikan dalam bentuk naratif dan tematik. 

Metode penelitian kualitatif ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

strategi investasi Tiongkok di Kawasan Afghanistan dalam konteks hubungan dengan Taliban. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang mendalam dan detail 

tentang topik penelitian, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang fenomena yang diteliti. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mempertimbangkan konteks sosial, politik, dan budaya yang melatarbelakangi fenomena yang 

diteliti, sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena tersebut dalam konteks 

yang lebih luas. 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

Hubungan Tiongkok dengan Afghanistan dan Taliban dalam Bidang Ekonomi 

Sejarah hubungan ekonomi antara Tiongkok dan Afghanistan telah mengalami evolusi 

yang menarik seiring perubahan dalam konteks geopolitik dan ekonomi global. Pada dekade-

dekade awal, hubungan ekonomi antara keduanya masih terbatas, namun, pada akhir 1970-an, 

Tiongkok mulai menunjukkan minat dalam mendukung ekonomi Afghanistan melalui bantuan 

dan pembangunan proyek-proyek infrastruktur. Dalam bukunya yang terkenal "China's Belt 

and Road Initiative: Motives, Scope, and Challenges," peneliti Djankov dan Miner memberikan 

wawasan mendalam tentang peran Tiongkok di Asia Tengah, termasuk hubungannya dengan 

Afghanistan dalam konteks Inisiatif Jalur dan Jalan (BRI). Hillman membahas bagaimana BRI 

menjadi faktor penting dalam memahami transformasi hubungan ekonomi antara Tiongkok dan 

negara-negara di kawasan tersebut (Djankov, S., Miner, S. 2016). 

Selama dekade 1990-an dan awal 2000-an, terutama setelah runtuhnya rezim Taliban, 

hubungan ekonomi antara Tiongkok dan Afghanistan mengalami perkembangan positif. Pada 

periode tersebut, Tiongkok terlibat dalam proyek-proyek pembangunan infrastruktur di 

Afghanistan, mencakup sektor transportasi dan sumber daya energi. Dalam "China in the 

Middle East: The Wary Dragon," penulis Scobell dan Nader memberikan wawasan yang 

berharga tentang ekspansi kepentingan ekonomi Tiongkok di wilayah Timur Tengah dan Asia 

Tengah, termasuk peran Tiongkok di Afghanistan (Scobell, A., Nader, A. 2016). 

Setelah pengambilalihan kekuasaan oleh Taliban pada tahun 2021 dan penarikan 

pasukan asing dari Afghanistan, termasuk Amerika Serikat, hubungan ekonomi antara 

Tiongkok dan Afghanistan menghadapi dinamika yang lebih kompleks. Tiongkok telah 

menyatakan kesiapannya untuk terus berinvestasi dan mendukung pembangunan ekonomi di 
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Afghanistan. Inisiatif ini sejalan dengan visi Tiongkok dalam memperkuat konektivitas 

regional dan mendukung pembangunan ekonomi di kawasan Asia Tengah. 

Sejarah hubungan ekonomi antara Tiongkok dan Taliban mencerminkan dinamika 

geopolitik yang terus berubah di Asia Selatan. Pada awal 1990-an, saat Taliban menguasai 

Afghanistan, Tiongkok adalah salah satu dari sedikit negara yang mengakui rezim Taliban 

secara resmi. Meskipun hubungan ini terutama bersifat politik dan militer pada awalnya, 

seiring waktu, faktor ekonomi semakin menjadi pertimbangan penting. Sumber daya alam 

Afghanistan, termasuk tambang mineral, menjadi daya tarik bagi Tiongkok yang 

membutuhkan sumber daya untuk mendukung pertumbuhan ekonominya yang pesat. Dalam 

bukunya yang berjudul "China's Involvement in and Reactions to the Afghan Conflict," peneliti 

Bo Zhiyue menguraikan bagaimana faktor ekonomi menjadi salah satu elemen yang 

mendorong Tiongkok untuk berinteraksi dengan Taliban. Meskipun Tiongkok tidak secara 

terbuka memberikan dukungan ekonomi langsung kepada Taliban, potensi sumber daya alam 

Afghanistan telah menjadi elemen penting dalam pertimbangan strategis Tiongkok di wilayah 

tersebut (Bo, Z. 1996). 

Sebelum pemerintahan Afghanistan diambil alih oleh Taliban pada tahun 2021, 

hubungan antara Tiongkok dan Taliban telah mengalami perubahan yang signifikan seiring 

berjalannya waktu. Pada awalnya, Tiongkok mengakui Taliban sebagai pemerintah sah 

Afghanistan pada era pemerintahan Taliban pertama (1996-2001) dan menjalin hubungan 

diplomatik dengan mereka. Setelah itu hubungan mereka merenggang karena pemerintahan 

Taliban yang digulingkan oleh pemerintahan Afghanistan. Pada tahun 2019 dan 2020, 

perwakilan Taliban dan pejabat pemerintah Tiongkok melakukan pertemuan untuk membahas 

isu-isu keamanan regional. Meskipun hubungan ini tetap rumit dan dipengaruhi oleh faktor-

faktor politik dan strategis, pengambilalihan pemerintahan Afghanistan oleh Taliban 

kemungkinan akan mempengaruhi dinamika hubungan Tiongkok-Taliban secara lebih 

mendalam (Umami, L., & Cipto, B. 2023). 

Tiongkok ingin memperkuat hubungan bilateral dengan Taliban dan membahas 

kemungkinan kerja sama di berbagai bidang. Tiongkok melihat peluang ekonomi di Kawasan 

Afghanistan dan berharap untuk memperluas investasi serta mendapatkan akses ke sumber 

daya alam negara tersebut. Namun, Tiongkok juga berupaya mempengaruhi kebijakan Taliban, 

mendorong mereka untuk mengadopsi pendekatan yang lebih moderat, melindungi hak asasi 

manusia, dan berkomitmen pada dialog politik untuk menyelesaikan konflik di Afghanistan. 

Meskipun hubungan antara Tiongkok dan Taliban telah mengalami perubahan setelah 
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pengambilalihan pemerintahan, pengaruh China di Kawasan Afghanistan dan dinamika 

hubungan ini masih akan terus berkembang (Manish, & Kaushik, P. 2023). 

Strategi Investasi dari Tiongkok 

a) Strategi Investasi Tiongkok melalui Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Tiongkok telah mengekspresikan minatnya dalam menjalin kerjasama ekonomi dengan 

Taliban, terutama melalui investasi dalam sumber daya alam Afghanistan. Afghanistan dikenal 

memiliki cadangan sumber daya alam yang signifikan, termasuk tambang mineral dan logam 

berharga. Sebagai konsumen besar sumber daya global, Tiongkok mungkin melihat 

Afghanistan sebagai sumber potensial untuk memenuhi kebutuhan sumber daya dalam 

mendukung pertumbuhan ekonominya yang pesat. Potensi kerjasama ini dapat mencakup 

investasi dalam eksplorasi dan eksploitasi bersama sumber daya alam Afghanistan, membuka 

peluang bagi keduanya untuk saling menguntungkan. Sumber daya alam Afghanistan yang 

diinginkan oleh China termasuk logam-langka, tembaga, timah, dan gas alam (Khan, R. M. 

2015).  

Tiongkok telah memainkan peran yang terlihat di Afghanistan sejak Taliban merebut 

kekuasaan pada tahun 2021, dimana salah satu dari sedikit negara yang tetap mempertahankan 

kehadiran diplomatik di Kabul, di mana Menteri Luar Negeri Tiongkok Wang Yi bertemu 

dengan Menteri Luar Negeri Taliban Mawlawi Amir Khan Muttaqi pada tanggal 24 Maret 

2022 untuk membahas kelanjutan mengenai Metallugircal Corporation of China (MCC), China 

National Petroleum Corporation (CNPC) dan Xinjiang Central Asia Petroleum and Gas 

Company (CAPEIC). Lalu menurut Wang Yi terdapat lonjakan pedagang Tiongkok yang ingin 

mengunjungi Afghanistan untuk mengeksplorasi peluang bisnis dan menandatangani 

kesepakatan. Sementara itu, Taliban telah bangga dengan minat Tiongkok untuk memperluas 

perdagangan dan menginvestasikan miliaran dolar dalam sektor pertambangan Afghanistan. 

Kemudian juga mengumumkan pembukaan kembali penerbangan langsung antara Afghanistan 

dan Tiongkok setelah terhenti selama tiga tahun, dengan menyatakan bahwa itu akan 

membantu memperkuat hubungan bilateral. Pada bulan April 2022, Menteri Pertambangan 

Taliban Shahabuddin Delaawar menyatakan bahwa sebuah perusahaan Tiongkok tertarik untuk 

berinvestasi sebesar $10 miliar dalam ekstraksi lithium, proyek yang diklaim akan 

mempekerjakan lebih dari 120.000 warga Afghanistan. 

BUMN lain milik Tiongkok yaitu Xinjiang Central Asia Petroleum and Gas Company 

(CAPEIC) juga menandatangani kontrak kerjasama dengan Pemerintah Taliban. 

Penandatanganan kontrak ini dilakukan oleh Menteri Perminyakan dan Sumber Daya Mineral 

Sheikh Shahabuddin Delawar dan pihak perwakilan dari CAPEIC pada 5 Januari 2023 di 
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Kabul. Perdana Menteri Taliban Mullah Abdul Ghani Baradar and Duta Besar Tiongkok untuk 

Afghanistan Wang Yu juga hadir dan menyaksikan penandatanganan kontrak kerjasama ini 

yang berisikan tentang eksplorasi dan pengelolaan minyak bumi di Cekungan Amu Darya, 

Provinsi Sar-e Pul, Provinsi Jawzjan dan Provinsi Faryab. 

Dimana secara diplomasi ekonomi menurut Susan Strange, Tiongkok menerapkan 

diplomasi ekonomi dengan mengadakan atau menerima sebuah undangan pertemuan dari 

Taliban, dimana langkah Tiongkok ini juga untuk mempertahakan aset-aset yang sudah ada 

dari Perusahaan-perusahaan Tiongkok seperti Metallurgical Corporation of China (MCC) dan 

China National Petroleoum Corporation (CNPC) yang merupakan salah satu BUMN milik 

Tiongkok. Dimana sejak bulan Januari 2023 pihak Taliban dan Tiongkok telah melakukan 

sebuah upaya renegosiasi dan pada bulan Desember 2023 Menteri Perdagangan Taliban 

Noorudin Azizi dan Duta Besar Taliban untuk Tiongkok Bilal Karimi menyatakan siap untuk 

menerima dan mendukung investasi lanjutan dari Tiongkok yang berkaitan dengan aset sumber 

daya alam yang ada di wilayah Afghanistan. Noorudin Azizi dan Bilal Karimi juga mengatakan 

bahwa pihak Taliban sudah berbincang dengan pihak Metallurgical Corporation of China 

(MCC) yang merupakan salah satu BUMN milik Tiongkok. Walaupun diskusi sempat ditunda 

akan tetapi menurut beliau perbincangan ini akan segera dilanjutkan. 

Perdana Menteri Taliban Mullah Abdul Ghani pada acara tersebut juga berharap pada 

CAPEIC dalam menambang agar tetap sesuai dengan prosedur yang ada di perjanjian dan juga 

kepentingan warga setempat yang ada di provinsi-provinsi tersebut. Beliau juga mengatakan 

bahwa ada sekitar 3.000 warga lokal yang akan mendapatkan pekerjaan di dalam proyek 

kerjasama ini yang tentunya bagus untuk mutualisme Tiongkok dan Taliban dimana Tiongkok 

dapat berinvestasi dan Taliban dapat memberdayakan warga nya yang mendapatkan lapangan 

pekerjaan. Duta Besar Tiongkok untuk Afganistan Wang Yu juga mengatakan bahwa proyek 

kerjasama minyak bumi ini merupakan hal yang penting bagi Tiongkok dan Taliban.   

Juru Bicara Taliban Zabihullah Mujahid dalam Twitter nya juga mengatakan bahwa 

CAPEIC akan berinvestasi sebesar 150 Juta Dollar Amerika Serikat dalam setahun. Lalu di 

tahun ketiga sebesar 540 Juta Dollar Amerika Serikat yang rencananya juga akan 

memperpanjang kontrak hingga 25 tahun kedepanya. Menurut beliau, di dalam proyek ini 

Taliban memperoleh jatah sebesar 20 persen yang tentunya masih bisa ditingkatkan hingga 75 

persen (Yawar, 2023). 

b) Strategi Investasi Tiongkok melalui Program Belt Road Initiative 

Tiongkok telah mengeksplorasi kerjasama ekonomi dengan Taliban melalui proyek 

infrastruktur dan pembangunan di Afghanistan. Sebagai bagian dari Belt Road Iniative (BRI), 
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Tiongkok memiliki minat dalam memperluas konektivitas regional dan menginvestasikan 

sumber daya dalam proyek-proyek infrastruktur yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

perdagangan. Dalam konteks Afghanistan, investasi Tiongkok dalam pembangunan jalan, 

jembatan, dan fasilitas transportasi lainnya dapat membantu meningkatkan konektivitas dalam 

negeri dan regional. Pembangunan ini diharapkan dapat membuka akses lebih baik ke sumber  

daya alam Afghanistan dan menghubungkan negara tersebut ke jalur perdagangan internasional 

(Ghosh, A. 2023).  

Hal ini didukung dengan pernyataan Presiden Xi Jinping pada jamuan makan malam 

peringatan 74 tahun berdirinya Republik Rakyat Tiongkok pada 28 September 2023, dimana 

beliau mengatakan bahwa China Development Bank dan The Export-Import Bank of China 

memberi pendanaan berupa pinjaman untuk. Belt Road Initiative sebesar 350 milliar Yuan 

yang setara dengan 50 milliar Dollar Amerika Serikat. Lalu Silk Road Fund sebagai Lembaga 

resmi pendanaan dan pemberi penjaman proyek tersebut juga memberi 80 milliar Yuan atau 

setara dengan 11 milliar Dollar Amerika Serikat (Cash, 2023). 

Pada tanggal 4 September 2022, dalam sebuah pernyataan kepada media CGTN Frontine, 

Menteri Perdagangan dan Industri Taliban Nooruddin Azizi mengungkapkan bahwa beliau 

sedang mengajak dan dan sedang dalam proses negosiasi dengan pihak Tiongkok untuk 

menjalin kerjasama dengan Tiongkok dalam Belt Road Initiative dan program-program lainnya 

yang dimiliki Tiongkok di tingkat internasional. Pihak Taliban telah tertarik untuk secara resmi 

bergabung dengan Belt Road Initiative (BRI) China agar bisa memanfaatkan investasi 

Tiongkok di sektor pertambangan Afghanistan. Haji Nooruddin Azizi, yang menjabat sebagai 

Menteri Perdagangan dan Industri Taliban, melakukan kunjungan ke Beijing untuk menghadiri 

Forum Belt and Road pada tanggal 17-19 Oktober 2023, yang merupakan perayaan ulang tahun 

ke-10 dari proyek besar tersebut. Azizi diberi tugas untuk menghadiri pertemuan dan 

mengundang "investor besar" ke Afghanistan. Selain itu, dia juga bernegosiasi di Beijing 

mengenai rencana untuk membangun jalan melalui Koridor Wakhan, yang terletak di bagian 

utara Afghanistan, untuk memberikan akses langsung ke Tiongkok. Menteri Perdagangan 

Taliban Noorudin Azizi menyatakan bahwa mereka meminta Tiongkok untuk mengizinkan 

Taliban menjadi bagian dari Belt Road Initiative dan mereka sedang mendiskusikan masalah 

teknis mengenai hal tersebut. Beliau juga menambahkan bahwa Pemerintah Taliban akan 

mengutus tim teknis ke Tiongkok untuk memahami lebih baik mengenai masalah yang dapat 

menghalangi Taliban dalam bergabung dengan Belt Initiative Road (Greenfield, 2023). 

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah Taliban di Afghanistan untuk memastikan 

bahwa investasi Tiongkok dilakukan dengan transparansi, akuntabilitas, dan kesepakatan yang 
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menguntungkan kedua belah pihak. Juga diperlukan kerjasama yang erat antara pemerintah 

Taliban di Afghanistan dan Tiongkok dalam mengelola risiko dan memastikan bahwa investasi 

ini berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan dan stabilitas jangka panjang di 

Afghanistan. 

Tiongkok telah menunjukkan minat yang signifikan dalam melakukan investasi di 

Afghanistan, terutama setelah merebaknya kekuasaan Taliban. Konsep diplomasi ekonomi 

muncul sebagai kunci pemahaman terhadap strategi investasi Tiongkok. Dengan bermitra 

dengan Taliban, Tiongkok tampaknya berusaha memperkuat hubungan ekonomi di kawasan 

tersebut. Tiongkok, dalam strategi investasinya terkait pengelolaan sumber daya alam, 

menerapkan konsep diplomasi ekonomi dengan cermat. Dalam konsep diplomasi ekonomi, 

Tiongkok membentuk kemitraan strategis dengan Taliban sebagai pemilik sumber daya, 

menggunakan diplomasi ekonomi sebagai alat untuk memperkuat hubungan dan mendukung 

kepentingan ekonomi serta politiknya. Tiongkok, dalam pelaksanaan inisiatif Belt and Road 

Initiative (BRI), secara sistematis mengimplementasikan strategi investasi diplomasi ekonomi 

yang terintegrasi. Pendekatan ini dengan menggunakan proyek infrastruktur dan investasi 

sebagai sarana diplomasi ekonomi untuk memperkuat hubungan dengan Pemerintah Taliban 

yang terlibat dan ingin bergabung dengan program Belt Road Initiative tersebut. 

Melalui BRI, Tiongkok mengambil pendekatan diplomasi ekonomi dengan 

menawarkan investasi dan pembangunan infrastruktur kepada Pemerintah Taliban yang 

berpartisipasi dalam proyek tersebut. Hal ini memungkinkan Tiongkok untuk memperluas 

pengaruhnya secara ekonomi, politik, dan strategis baik secara regional maupun global, sambil 

memperkuat hubungan bilateral dengan Pemerintah Taliban yang terlibat dalam program 

tersebut. Penguasaan jalur perdagangan utama menjadi fokus, sejalan dengan konsep diplomasi 

ekonomi yang menekankan kontrol atas jalur perdagangan sebagai kunci dominasi ekonomi 

global. Investasi ini juga terkait erat dengan upaya Tiongkok untuk memastikan akses yang 

aman ke sumber daya alam dan pasar regional, seiring dengan pengembangan jalur 

perdagangan baru yang membentang melalui banyak negara yang salah satunya adalah wilayah 

Afganistan. Dengan merencanakan dan membangun infrastruktur BRI, Tiongkok juga 

menjalankan diplomasi ekonomi yang kuat, membangun hubungan ekonomi yang lebih dekat 

dengan Pemerintah Taliban dan menciptakan ketergantungan ekonomi yang lebih besar 

terhadap Tiongkok. 

Dalam penggabungan operasionalisasi konsep diplomasi ekonomi dan hasil analisa 

strategi investasi dari Tiongkok di Afghanistan dalam bekerjasama dengan Taliban, jumlah 

pertemuan sebagai proses negosiasi antara kedua belah pihak yaitu pada bulan Maret 2022, 
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bulan September 2022, bulan Oktober 2023 dan bulan Desember 2023. Hal-hal lain seperti 

pidato atau pernyataan di sebuah media, baik dari pihak Tiongkok dan Taliban yang dimana 

bertujuan untuk mendukung keberlangsungan proses pertemuan, negosiasi hingga terjalin nya 

sebuah kerja sama. Kemudian adanya upaya renegosiasi untuk MCC, CNPC dan ketertaikan 

Taliban terhadap program BRI, penandatanganan kontrak kerja sama CAPEIC, merupakan 

beberapa contoh dari upaya Tiongkok dan BUMN nya dalam memertahankan aset dan juga 

tetap berinvestasi dengan Taliban yang memiliki minat kuat setelah pergantian kekuasaan pada 

tahun 2021. Kunjungan diplomatik, pertemuan ataupun negosiasi dari para pejabat Tiongkok 

dan Taliban yang tidak hanya membahas politik, namun juga membahas ekonomi, mengarah 

kepada Tiongkok yang menggunakan diplomasi ekonomi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

dan kepentingan nasional mereka.  

E. Kesimpulan 

Artikel ini telah menganalisis strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dalam 

kerjasama dengan Taliban. Melalui strategi investasi yaitu pengelolaan sumber daya alam dan 

Program Belt Road Initiative, Tiongkok berusaha mencapai tujuan ekonomi di wilayah itu. 

Strategi investasi ini memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks regional dan global. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika ini dan memperhatikan dampaknya 

terhadap kestabilan dan keamanan di wilayah Afghanistan serta hubungan internasional secara 

keseluruhan. 

Penting untuk melanjutkan pemantauan dan analisis terhadap strategi investasi 

Tiongkok di Afghanistan dalam kerjasama dengan Taliban. Implikasi strategi ini tidak hanya 

memengaruhi Taliban di Afghanistan, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam 

konteks regional dan global. Dalam konteks regional, strategi investasi Tiongkok dapat 

mempengaruhi dinamika politik, ekonomi, dan keamanan di Asia Tengah dan sekitarnya. Ini 

juga dapat berdampak pada hubungan Tiongkok dengan negara-negara tetangga dan kekuatan 

regional lainnya.  

Di tingkat global, strategi investasi Tiongkok di Afghanistan dapat memengaruhi tata 

kelola ekonomi global dan persaingan geopolitik. Tiongkok telah memperluas kehadirannya 

sebagai kekuatan ekonomi global dan investasi di Afghanistan merupakan bagian dari upaya 

mereka untuk memperkuat posisi tersebut. Ini dapat mempengaruhi dinamika ekonomi global, 

termasuk akses terhadap sumber daya alam dan jalur perdagangan utama. 

Namun, perlu diingat bahwa strategi investasi Tiongkok di Afghanistan juga memiliki 

risiko dan tantangan. Pengelolaan sumber daya alam yang adil dan berkelanjutan, perlindungan 

hak asasi manusia, dan pemenuhan kebutuhan warga lokal di Afghanistan secara menyeluruh 
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harus menjadi perhatian utama. Selain itu, penting bagi Tiongkok untuk berkoordinasi dengan 

komunitas internasional dan melibatkan aktor-aktor regional dalam upaya untuk memastikan 

bahwa investasi mereka berkontribusi pada perdamaian, kestabilan, dan pembangunan yang 

berkelanjutan di Afghanistan. 

Dalam konteks ini, analisis yang terus-menerus dan dialog yang konstruktif antara 

berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan. Pemerintah Taliban di Afghanistan, 

Tiongkok, dan aktor-aktor regional dan internasional harus bekerja sama untuk mengatasi 

tantangan dan memanfaatkan potensi yang ada di dalam strategi investasi ini. Hanya dengan 

pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, strategi investasi Tiongkok di Afghanistan 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pembangunan ekonomi, stabilitas keamanan, 

dan kesejahteraan masyarakat warga lokal di sana, sambil mempertimbangkan kepentingan 

regional dan global yang lebih luas. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan dampak strategi investasi Tiongkok di 

Afghanistan terhadap kestabilan dan keamanan di negara itu sendiri. Meskipun investasi 

Tiongkok dapat memberikan dorongan ekonomi yang diperlukan bagi Taliban di Afghanistan, 

tetapi ada potensi risiko keamanan yang terkait dengan kerjasama dengan Taliban. Taliban 

telah lama dikenal sebagai kelompok pemberontak yang terlibat dalam konflik bersenjata di 

Afghanistan, dan kehadiran mereka dalam kerjasama investasi dengan Tiongkok dapat 

mempengaruhi dinamika keamanan di wilayah tersebut. 

Perkembangan politik dan keamanan di Afghanistan juga perlu diperhatikan dengan 

cermat. Setelah penarikan pasukan Amerika Serikat, negara tersebut sedang menghadapi 

tantangan yang serius dalam menjaga stabilitas dan mengatasi perang saudara yang 

berkepanjangan. Keberhasilan investasi Tiongkok dalam meningkatkan infrastruktur dan 

menggerakkan sektor ekonomi Afghanistan sangat tergantung pada situasi keamanan yang 

stabil dan kondisi politik yang menguntungkan. 

Oleh karena itu, Tiongkok harus terus beradaptasi dengan perkembangan situasi di 

Afghanistan dan berkomitmen untuk mendukung upaya rekonsiliasi nasional dan perdamaian 

yang berkelanjutan. Dalam hal ini, kolaborasi dengan pemerintah Taliban di Afghanistan, 

negara-negara tetangga, dan komunitas internasional menjadi sangat penting. Upaya diplomasi, 

dialog, dan kerjasama multilateral akan menjadi kunci dalam memastikan bahwa strategi 

investasi Tiongkok di Afghanistan dapat berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan 

dan mempromosikan perdamaian serta stabilitas di negara tersebut. 
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